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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh seduhan kelopak rosela terhadap tingkat kesembuhan mencit yang diinduksi
Enteropathogenic Escherichia coli (EPEC). Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai Juli 2014 di Vivarium, Laboratorium
Mikrobiologi dan Laboratorium Mikroteknik Jurusan Biologi FMIPA Unsyiah. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas pemberian akuades (P0), EPEC dan akuades (P1); EPEC dan
antibiotik nifuroxazide (P2), EPEC dan seduhan kelopak rosela dengan variasi dosis 0,04 g/20g bb (P3), 0,08 g/20g bb (P4), dan
0,12 g/ 20g bb (P5). Paparan EPEC diberikan secara oral sebagai penginduksi diare sebanyak 6,0Ã—108 CFU/ml selama 7 hari.
Perlakuan antidiare diberikan secara oral pada hari ke-8 hingga ke-11 sesuai dengan pemberian antibiotik standar. Hasil penelitian
menunjukkan seduhan kelopak rosela dosis 0,04 g/ 20g bb dan 0,08 g/ 20g bb dapat menyembuhkan diare yang diakibatkan oleh
EPEC.
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ABSTRACT
This study was performed to the effect of rosela calyx infusion for the recovery level mice induced by Enterophatogenic
Escherichia coli (EPEC). This research was conducted in February â€“ July 2014 at Vivarium, Microbiology Laboratory, and
Microtecnic Laboratory, Biology Department, Mathematic and Natural Sciences Faculty (FMIPA). Completely Randomized,
Design (CRD) was applied of the research, consisted of 6 treatments and 4 repeatation of each treatment. The treatment were:
aquadest (P0); EPEC and aquadest (P1); EPEC and antibiotic nifuroxazide (P2); EPEC and different dose of rosella 0,04 g/ 20g bb
(P3); 0,08 g/ 20g bb (P4), and 0,12 g/ 20 g bb (P5). Each group were infected orally by 6,0Ã— 108 CFU/ml of EPEC for 7 days,
Treatments given antidiarrheal orally from 8th to 11th according to standar of antibiotic. The result showed that 0,04 g/ 20g bb and
0,08g/ 20 g bb rosella dose can recover diarrheal mice caused by EPEC.
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